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BAB II

PROSEDUR PENELITIAN
A. Ruang Lingkup Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri atau berhubungan dengan orang-orang dalam bahasa dan peristilahannya.
 Dalam kontek penelitian ini, penelitian dalam memperoleh data tidak diwujudkan dalam bentuk angka namun data itu diperoleh dengan penjelasan dan berbagai uraian yang berbentuk lisan atau tulisan, oleh karena penelitian ini cenderung dipakai untuk mengkaji obyek.
 Obyek dari penelitian ini adalah Hadrah Selempang Merah yang ditujukan pada syair-syairnya yang bermuatan dakwah Islamiyah.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan semiotik. Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari kata Yunani semeion yang berarti “tanda”.
 Sedangkan secara terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas obyek-obyek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. 

Batasan yang lebih jelas dikemukakan Preminger, dikatakan bahwa “Semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda”. Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tandatanda. Semiotik itu mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensikonvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti.
 

Adapun pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan strukturalisme semiotik. Strukturalisme semiotik adalah strukturalisme yang dalam membuat analisis pemaknaan suatu karya sastra mengacu pada semiologi. Semiologi atau semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda dalam bahasa dan karya sastra.
 Penulis menggunakan pendekatan struktural semiotik karena karya sastra merupakan struktur tanda-tanda yang bermakna. Jika tidak memperhatikan struktur karya sastra maka tidak mudah dalam memahami makna yang terkandung dalam karya tersebut.
Spesifikasi dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang bertujuan mengumpulkan data atau informasi untuk disusun, dijelaskan dan dianalisis.
 Sedangkan tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pesan dakwah yang ada dalam kesenian hadrah selempang merah.
B. Jenis dan Sumber Data
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya guna penelitian dimaksud.
 Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan.
 Berkaitan dengan ini, jenis datanya dibagi menjadi dua yaitu:

a. Data Primer

Data yang diperoleh secara langsung baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat lainnya.
 Sumber data ini adalah yang berupa kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai.
 Sumber ini penulis ambil dari hasil wawancara dengan pimpinan Hadrah dan senian berupa kata-kata dan tindakan yang bertalian erat dengan masalah yang penulis teliti.
b. Datra Sekunder

Ialah data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan kepustakaan. Sumber ini berupa sumber tertulis seperti buku, majalah, arsip dan dokumen mengenai penelitian ini.
 Dalam hal ini penulis gunakan sumber data untuk memperkaya data-data penulisan dalam penelitian. Sedangkan sumber statistik tidak digunakan penulis dalam penelitian ini. 
C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Obeservasi, yaitu Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.
 Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung kegiatan Kesenian Hadrah dengan sudut pandang pesan dakwah Islam dari karakter, instrumen dan syairnya dan informasi lainnya yang dianggap penting dalam penelitian ini.
2. Interview, (wawancara) yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan dengan responden.
 Dalam wawancara tersebut penulis menggunakan wawancara bebas terpimpin, dengan alasan bahwa penulis dapat mengajukan apa saja yang dianggap perlu dan mempunyai pertalian yang erat dengan masalah yang diselidiki tanpa terikat oleh waktu dan tempat. Penulis selalu berpedoman pada kerangka pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya.
3. Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya.
 Dalam wawancara ini penulis menggali data yang lebih detail lagi dengan menggunakan via email.
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang program siaran yang dianggap perlu dan mendukung terhadap sempurnanya penelitian ini.
D. Teknik Analisis Data

Dalam analisis data penulis mengunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Setelah data terkumpul maka perlu dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan data penelitian ini. Dalam analisis data ini penulis menggunakan analisis hermeneutik. Pada bagian pendekatan penelitian penulis menggunakan pendekatan semiotik struktural. Riffaterre, dalam bukunya Pradopo mengatakan bahwa untuk dapat memberi makna secara semiotik pertama kali dapat dilakukan dengan pembacaan heuristik dan hermeneutik.
 Pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan struktur bahasanya atau secara semiotik adalah semiotik tingkat pertama. Sedangkan pembacaan secara hermeneutik adalah pembacaan karya sastra berdasarkan konvensi sastranya.
 
Penjelasan senada yang dikemukakan Noeng Muhadjir, mengatakan bahwa salah satu “cara membaca” data dalam semiotik struktural adalah hermeneutik. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis menggunakan metode hermeneutik dalam melakukan analisis data.

Secara etimologis, hermeneutik berasal dari bahasa Yunani, “Hermeneuein” yang berarti “menafsirkan”. Hermeneutik termasuk salah satu pendekatan yang menggunakan logika linguistik dalam membuat telaah atas karya sastra. Logika linguistik membuat penjelasan dan pemahaman dengan menggunakan “makna kata” dan selanjutnya “makna bahasa” sebagai bahan dasar.
Makna hermeneutik juga dikemukakan menurut Zygmunt Bauman, Hermeneutik berasal dari bahasa Yunani “hermeneutikos” yakni upaya menjelaskan, menelusuri pesan dan pengertian dasar dari sebuah ucapan atau tulisan yang tidak jelas, kabur, remang-remang dan kontradiksi, sehingga menimbulkan keraguan dan kebingungan bagi pendengar atau pembaca.
 Metode ini digunakan untuk menganalisis makna kata atau makna bahasa dalam syair-syair karya kesenian hadrah karena tanpa mengerti metode analisis ini maka akan sulit dalam memaknai kata secara optimal. 
2. Data yang berasal dari catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.
 Dalam penelitian ini digunakan metode analisis kualitatif deskriptif dengan cara berfikir Induktif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
 
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul dan disusun menurut jenis dan golongannya, data yang bersifat kualitatif akan dianalisa secara kualitatif, dimana penulis akan menghubungkan antara kerangka teori dengan kenyataan yang terdapat dilapangan. dengan menggunakan teknik analisis sebagai berukut:
a. Analisa Domain

Yaitu analisa yang dilakukan untuk memperoleh gambaran/ pengertian yang bersifat umum dan relatif menyeluruh tentang apa yang mencakup dalam fokus atau pokok pembahasan yang sedang diteliti.
 Analisa Domain ini berkaitan dengan observasi secara umum terhadap apa yang terjadi dilapangan sebagaiman yang dipaparkan dalam latar belakang masalah. Dengan analsia domain ini diambil yang jelas-jelas saja.
b. Analisa Taksonomi

Yaitu analisa yang dipergunakan untuk lebih memperincikan dari pada kategori simbol domain. Pada analisa fokus penelitian yang ditetapkan terbatas pada domain tertentu yang sangat berguna dalam upaya mendiskripsikan atau menjelaskan fenomena yang menjadi sasaran penelitian.
 Analisa taksonomi merupakan analisa yang bersifat penjajakan umum yang menyeluruh.

c. Komponensial

Yaitu analisa yang digunakan untuk mengkaji antara elemen-elemen kontras dan domain tertentu.
 Analisa komponensial ini merupakan merupakan analisa yang bersifat mendalam yang berhubungan dengan sumber domain-domain yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Melihat pengertian diatas dapat diketahui bahwa analisa komponensial ini adalah sebagai pembanding antara data yang satu dengan yang lain.
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